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 Abstract 
This study aims to determine the influence of Literasi keuangan and Financial Behavior 
on the ownership of Emergency Fund Surabaya people who have Freelance work in the 
Digital Era. The method used is a quantitative method with the use of questionnaires as
a means of data retrieval respondents. The sample used is 100 people of Surabaya who 
have freelance Jobs in the Digital age and are between 20-40 years old. Data analysis 
techniques used are logistic regression using IBM SPSS applications and the results of 
the analysis show that financial literacy has a significant effect on emergency fund 
ownership of Surabaya people who have freelance jobs in the digital era. Individuals 
who have a higher financial understanding and knowledge will be able to think about
and recognize the need for emergency fund ownership. Financial Behavior has a 
significant effect on emergency fund ownership of Surabaya people who have freelance 
jobs in the digital era. Individuals who have good financial behavior can increase the 
opportunity to save for emergency fund ownership.

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan financial 
behavior terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki 
pekerjaan freelance di era digital. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan penggunaan kuesioner sebagai sarana pengambilan data responden. Sampel 
yang digunakan yaitu 100 orang masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan 
freelance di Era Digital dan berusia antara 20-40 tahun. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah regresi logistik menggunakan aplikasi IBM SPSS dan hasil analisa 
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan 
emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era digital.
Individu yang memiliki pemahaman dan pengetahuan keuangan yang lebih tinggi akan 
dapat memikirkan dan mengenali kebutuhan akan pentingnya kepemilikan emergency 
fund. Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund
masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era digital. Individu yang 
memiliki financial behavior yang baik dapat meningkatkan kesempatan menabung 
untuk kepemilikan emergency fund. 

 
 
PENDAHULUAN 

Teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat saat ini. Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kemkominfo) menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia hingga saat ini telah 
mencapai 82 juta orang. Angka tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat ke-8 di dunia dengan 
pengguna internet terbanyak di dunia. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, sebanyak 78,18% rumah 
tangga di Indonesia telah menggunakan internet pada 2020. Jumlah itu meningkat sebesar 73,75% dari 
tahun sebelumnya. Teknologi menjadi sebuah kebutuhan dasar yang dapat mempermudah kehidupan 
manusia untuk melakukan tugas dan pekerjaannya serta membawa manusia memasuki era digital 
(Setiawan, 2017). 

Era digital adalah suatu masa yang telah mengalami perkembangan dalam segala aspek kehidupan 
dari yang tadinya analog menjadi serba digital atau menggunakan teknologi (Jasindo, 2022). Era digital 
merupakan masa yang kita alami saat ini dan memberikan berbagai kemudahan dan kemajuan dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. Era digital membuat manusia memiliki gaya hidup yang tidak dapat 
lepas dari perangkat elektronik. Teknologi yang berkembang hingga memasuki era digital memberikan 
dampak yang signifikan di berbagai bidang seperti di sektor ekonomi, bisnis, perbankan, infrastruktur, 
maupun komunikasi. Fenomena lain yang timbul adalah terciptanya berbagai jenis pekerjaan yang 
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kekinian (Jasindo, 2022). Jenis pekerjaan di era digital identik dengan jenis pekerjaan freelance atau 
freelancer (Finaka, 2022). Jenis pekerjaan sebagai seorang freelancer juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan yang harus dapat diantisipasi. Kelebihan dari jenis pekerjaan sebagai seorang freelancer 
yaitu pekerja freelance bisa menetapkan sendiri harga untuk hasil kerjanya itulah sebabnya 
mengapa penghasilan pekerja freelance bisa 2 atau 3 kali lipat lebih banyak dari gaji karyawan 
pada umumnya (Indocator Wage, 2022).Seorang freelancer dapat secara bebas berkreasi 
menentukan bentuk kerjasama/bernegosiasi gaji yang diharapkan untuk dapat mengoptimalkan 
pendapatannya. Semakin cepat proyek dapat diselesaikan, maka semakin cepat juga gaji 
didapatkan.  

Jenis pekerjaan sebagai seorang freelancer sendiri juga memiliki kekurangan yang 
menimbulkan resiko sehingga harus dapat diantisipasi. Indocator Wage (2022) menjelaskan 
bahwa gaji freelancer cenderung labil (tidak ada kepastian) karena, penghasilan dari 
seorang freelancer bergantung pada kemahirannya dalam mencari klien/proyek. Pekerja 
freelance yang tidak mendapatkan project, juga tidak mendapatkan gaji. Harga yang ditentukan 
dalam sebuah proyek bisa jauh berbeda tergantung dari seberapa besar brand/proyek yang 
diberikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Enriquez (2020) menemukan bahwa pekerja 
freelance memiliki gaji yang lebih rendah jika dibandingkan dengan pegawai tetap di suatu 
perusahaan. Pekerja freelance bisa mendapatkan gaji yang lebih tinggi jika benar-benar 
kompeten (istimewa) dalam bidang pekerjaannya.  

Kondisi ketidakpastian atau tidak stabilnya gaji yang dimiliki oleh seorang freelancer, 
menyebabkan pekerja freelance harus memiliki emergency fund. Bagi pekerja freelance, adanya 
kepemilikan emergency fund merupakan hal yang sangat penting karena gaji yang diterima 
setiap bulan tidak sama (Sari et al., 2021). Gaji yang turun atau bahkan tidak mendapatkan 
proyek bisa saja terjadi, namun pekerja freelance tetap memiliki pengeluaran yang tidak dapat 
dihindari. Pekerja freelance yang tidak memiliki emergency fund akan menghadapi 
ketidakseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan jika tidak mendapatkan proyek atau gaji 
yang menurun(Sari et al., 2021). Pekerja freelance membutuhkan emergency fund agar saat 
pekerja freelance tidak mendapat proyek dan gaji yang menurun, pekerja freelance tetap dapat 
melanjutkan hidup tanpa mengubah standar hidupnya. Keadaan yang tidak terduga seperti 
kondisi yang tiba-tiba sakit atau hal lain yang membutuhkan dana lebih akan dihadapi oleh 
pekerja freelance, sehingga sangat penting untuk memiliki emergency fund. Pekerja freelance 
perlu memiliki emergency fund agar kebutuhan hidup dapat terjaga walaupun saat gaji tidak 
stabil, untuk mengatasi ketidakpastian gaji yang dimiliki oleh pekerja freelance (Sari et al., 
2021). Menurut Babiarz dan Robb (2014) emergency fund berfungsi sebagai sumber dana yang dapat 
digunakan untuk menghadapi kejadian-kejadian yang tidak terduga, seperti masa PHK, pengeluaran 
untuk biaya sakit bahkan juga kecelakaan.  

Babiarz dan Robb (2014) menjelaskan, seseorang dapat dikatakan memiliki emergency fund jika 
memiliki dana khusus yang digunakan untuk keadaan darurat, dana tersebut disimpan dalam produk 
keuangan yang bersifat likuid dan jika terjadi keadaan darurat, jumlah dana tersebut mampu memenuhi 
kebutuhan 3-6 bulan pengeluaran individu. Jumlah emergency fund yang harus dimiliki oleh pekerja 
freelance harus lebih besar dibandingkan dengan standard emergency fund pada umum nya yaitu 
mencukupi kebutuhan 3-6 bulan individu (Johnson dan Widdows, 1985). Pekerja freelance berbeda 
dengan pekerja kantoran yang gaji per bulannya relatif stabil, penghasilan pekerja freelance relatif naik 
turun karena based on project and order (Sari et al., 2021). Hal itu disebabkan karena resiko dari jenis 
pekerjaan freelance yang lebih besar akibat tidak pastinya gaji yang diterima setiap bulan.  

Lusardi dan Mitchell (2011) menjelaskan bahwa literasi keuangan sangat terkait dengan 
kepemilikan emergency fund atau tidak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilgert dan Hogarth 
(2003) menemukan bahwa responden yang mendapat nilai rendah pada literasi keuangan, juga memiliki 
tingkat tabungan yang rendah. Lopus et al. (2019) menjelaskan bahwa literasi keuangan yang tinggi 
dapat menghindari individu dari kesulitan keuangan. Hasil penelitian Babiarz dan Robb (2014) 
menyebutkan bahwa responden yang memiliki emergency fund memiliki literasi keuangan yang lebih 
tinggi. Kirbiš Škreblin et al. (2017) juga menjelaskan bahwa individu yang tidak memiliki literasi 
keuangan juga cenderung tidak merencanakan dan memikirkan masa depan keuangannya. Individu yang 
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tidak memiliki literasi keuangan secara tidak sadar melakukan kesalahan dalam pembuatan keputusan 
keuangan dan kecil kemungkinannya untuk mampu mengatasi guncangan ekonomi yang tiba-tiba, 
seperti keadaan darurat (Hung et al., 2009). Pencapaian tujuan keuangan memerlukan perencanaan  
keuangan yang baik. Perencanaan keuangan yang baik diawali dengan kepemilikan emergency fund 
dengan jumlah yang memadai. Setelah seseorang memiliki emergency fund, barulah perencanaan 
keuangan dapat disusun. Tujuan keuangan akan tercipta bila individu memiliki tingkat literasi keuangan 
yang tinggi.  

Kamarudin (2016) menyatakan bahwa mempersiapkan dana untuk suatu peristiwa darurat dapat 
dilakukan dengan membentuk emergency fund dan hal ini melibatkan financial behavior yang dimiliki 
oleh seseorang. Menurut Kamarudin (2016) financial behavior seseorang meliputi consumption, saving 
dan investment behavior di mana faktor ini dianggap sangat terkait dengan kepemilikan emergency fund. 
Pekerja freelance cenderung memiliki perilaku berhutang atau kredit untuk menjadikannya sebagai 
emergency fund, padahal sebenarnya pinjaman kredit itu tidak termasuk sebagai sumber emergency fund 
(Worthington, 2004). Menariknya, menurut Sandmo (1970) orang yang memiliki pendapatan rendah 
cenderung menurunkan konsumsinya dan meningkatkan tabungan. Menurut Bi dan Montalto (2004) 
pentingnya memiliki emergency fund lebih disarankan untuk kalangan dewasa muda karena sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan menabung, bukan hanya kesadaran tentang menabung. Individu yang 
memiliki pendapatan yang sama pun memiliki perilaku belanja yang lebih tinggi dapat mengakibatkan 
kepemilikan emergency fund yang lebih sedikit dibandingkan dengan individu yang memiliki perilaku 
belanja yang lebih rendah (Bi dan Montalto, 2004).  

Berdasarkan presurvey yang telah dilakukan kepada para freelancer, 70% responden belum 
memiliki emergency fund. Mayoritas responden yang tidak memiliki emergency fund, tidak akan 
memiliki cukup uang untuk menutupi situasi seperti: biaya medis yang tidak terduga, kerusakan properti, 
atau kehilangan pekerjaan. Hal tersebut akan meningkatkan stres dan mengambil pilihan keuangan yang 
buruk. Seseorang akan terpaksa menggunakan kartu kredit atau mencari pinjaman untuk menutupi krisis 
karena tidak memiliki dana darurat. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
financial literacy dan financial behavior terhadap kepemilikan emergency fund pada pekerja freelance 
di era digital. Novelty penelitian ini adalah obyek penelitian yang diteliti berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus kepada pekerja freelance, yang merupakan salah satu 
cara kerja yang sangat diminati anak-anak muda. 
 
TINJAUAN TEORETIS 
Perencanaan Keuangan Personal 

Perencanaan keuangan merupakan proses merencanakan keuangan baik jangka pendek maupun 
jangka panjang untuk mencapai tujuan keuangan individu (Rita dan Santoso, 2015). Perencanaan 
keuangan yang dilakukan dapat mendisiplinkan individu untuk mengendalikan diri dan mendapatkan 
kondisi finansial masa depan yang stabil serta efektif dan efisien. Perencanaan keuangan yang stabil 
akan menghasilkan jaminan keuangan masa depan yang aman dan dapat mengurangi niat individu untuk 
berhutang jika keadaan suatu darurat terjadi. Rita dan Santoso (2015) juga menjelaskan alasan mengapa 
sangat penting bagi individu untuk melakukan perencanaan keuangan, yaitu untuk melindungi diri dari 
berbagai resiko yang berdampak secara finansial seperti kecelakaan, penyakit, kematian dan tuntutan 
hukum. Kamarudin (2016) menyebutkan bahwa dalam melakukan perencanaan keuangan personal, 
mempersiapkan emergency fund berhubungan dengan perilaku perencanaan keuangan personal. 
Perencanaan keuangan yang dilakukan oleh individu harus memiliki emergency fund di dalamnya, untuk 
menghadapi keadaan darurat di masa depan (Anong dan DeVaney, 2010). Emergency fund merupakan 
dana yang disiapkan untuk menghadapi keadaan darurat di masa depan dan merupakan bagian dari 
perencanaan keuangan yang harus dimiliki oleh individu. Kamarudin (2016) juga menyebutkan bahwa 
perencanaan keuangan personal berhubungan dengan merencanakan tujuan keuangan di masa depan.  
 
Emergency Fund 

Johnson dan Widdows (1985) mendefinisikan emergency fund sebagai kepemilikan keuangan yang 
tersedia untuk menutupi pengeluaran, tanpa mengubah standar hidup individu saat ini jika terjadi 
gangguan pendapatan. Peningkatan konsumsi yang tidak terduga juga dapat dihadapi jika individu 
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memiliki emergency fund (Bi dan Montalto, 2004). Individu yang tidak memiliki emergency fund dalam 
keadaan darurat cenderung akan mengalami kesulitan keuangan. Kepemilikan emergency fund juga 
dikaitkan dengan penurunan resiko kesulitan dan lebih sedikit mengalami tekanan keuangan (Despard 
et al., 2020). Emergency fund dapat mencegah penambahan hutang individu, karena jika individu 
menghadapi masalah, emergency fund dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut jika 
membutuhkan biaya yang tak terduga. 

Johnson dan Widdows (1985)menyebutkan jumlah emergency fund secara umum yang ideal yaitu 
dana yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran selama 3-6 bulan dan disimpan dalam bentuk 
liquid (mudah untuk dicairkan). Menurut Kementrian Keuangan Indonesia, jumlah emergency fund yang 
harus dimiliki dibedakan menjadi 3 kelompok. Pertama; kelompok yang belum menikah sebesar 6x lipat 
pengeluaran per bulan, Kedua; kelompok yang sudah menikah sebesar 9x lipat pengeluaran per bulan, 
Ketiga; kelompok yang sudah menikah dan memiliki anak sebesar 12x lipat pengeluaran perbulan. 
Namun, tidak ada jumlah yang pasti terkait berapa nominal yang harus dimiliki karena jumlah 
emergency fund yang harus dimiliki oleh setiap individu sebenarnya berbeda-beda tergantung dari jenis 
pekerjaan, banyaknya tanggungan, dan gaya hidup. Pekerja freelance yang memiliki resiko pekerjaan 
yang lebih besar dibandingkan dengan karyawan tetap harus memiliki jumlah emergency fund yang 
lebih besar dibandingkan jumlah emergency fund secara umum yaitu memenuhi kebutuhan 3-6 bulan 
kebutuhan per bulan. Financial (2019) menyebutkan bahwa jumlah emergency fund yang harus dimiliki 
oleh pekerja freelance sebesar 12x lipat dari total pengeluaran per bulan. Bentuk emergency fund harus 
disimpan dalam produk keuangan yang bersifat liquid karena dibutuhkan dalam keadaan yang 
mendesak. Linawati dan Francisca (2018) menyebutkan bahwa produk keuangan yang cocok untuk 
dijadikan penempatan untuk emergency fund adalah produk keuangan yang mudah diakses dan 
dicairkan. 
 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan dan kesadaran untuk menggunakan pengetahuan dan 
kemampuan untuk mengelola sumber daya keuangan agar mencapai pengelolaan maksimal (OECD, 
2013). Howlettetal, (2008) menyebutkan bahwa literasi keuangan merupakan edukasi dalam bidang 
keuangan sehingga memiliki pengetahuan dalam mengelola keuangan. Huston (2010) mendefinisikan 
literasi keuangan sebagai seberapa baik seseorang dapat memahami dan menggunakan informasi untuk 
memaksimalkan pengelolaan keuangannya seperti kepemilikan emergency fund. Literasi keuangan 
menurut Remund (2010) merupakan pemahaman konsep keuangan dan memiliki kemampuan serta 
kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek dan 
jangka panjang perencanaan keuangan dengan memperhatikan peristiwa kehidupan dan perubahan 
kondisi ekonomi.  

Literasi keuangan yang tinggi dapat membantu individu memahami resiko dalam pengambilan 
keputusan keuangan (Aribawa, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Raven (2005) mengatakan bahwa 
sisi positif dari literasi keuangan yaitu memiliki kemampuan mengelola keuangan dan meminimalkan 
individu dalam membuat kesalahan keuangan. Individu yang memiliki literasi keuangan akan memiliki 
kesadaran dalam mengelola keuangan agar tidak terjadi kesulitan keuangan seperti keadaan darurat. 
Individu yang memiliki literasi keuangan akan memikirkan semua kemungkinan baik hingga buruk agar 
tidak mengalami kesulitan keuangan yang dapat diantisipasi dengan kepemilikan emergency fund. 
Literasi keuangan yang dimiliki seseorang dapat diukur menggunakan indikator yang sesuai. Chen dan 
Volpe, (1998) menyebutkan terdapat 4 indikator yang dapat digunakan untuk mengukur literasi 
keuangan yang dimiliki oleh individu, yakni: general personal finance knowledge, saving and 
borrowing, insurance dan investasi 
 
Financial Behavior 

Menurut Xiao (2008) financial behavior dapat didefinisikan sebagai setiap perilaku individu dalam 
pengelolaan uang. Perilaku individu termasuk bagaimana pengelolaan uang tunai, kredit, dan perilaku 
menabung (Kamarudin, 2016). Yuliani et al. (2019) menjelaskan bahwa financial behavior akan 
tercermin dari sikap seseorang dalam membuat perencanaan keuangan yang dimulai dari tahapan 
menentukan tujuan keuangan, menyusun anggaran keuangan, membuat keputusan keuangan yang 
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efektif. Kholilah dan Iramani (2013) mendeskripsikan financial behavior sebagai kemampuan seseorang 
dalam mengatur perencanaan, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian serta penyimpanan 
dana keuangan sehari-hari agar dapat mengendalikan diri dalam berperilaku konsumtif.  

Individu yang bisa mengelola keuangan yang tepat akan mengurangi masalah keuangan di masa 
depan dan menunjukkan financial behavior yang baik dan dapat menentukan prioritas kebutuhannya 
(Sumani et al., 2022). Financial behavior terkait dengan bagaimana individu mengendalikan 
pengeluaran, membayar kewajiban (utang) tepat waktu dan memiliki tabungan. Financial behavior juga 
dapat digambarkan sebagai pengelolaan keuangan secara efektif seperti mengatur anggaran individu. 
Peneliti juga menyebutkan bahwa financial behavior adalah suatu kemampuan seseorang yang 
dimilikinya dalam mengatur perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan, pengendalian keuangan, 
pemeriksaan keuangan, dan bagaimana penyimpanan keuangan sehari-hari untuk dapat meningkatkan 
kesempatan kepemilikan emergency fund. Financial behavior yang dimiliki oleh seseorang dapat 
tercermin pada perilaku individu dalam mengelola keuangannya. Perilaku individu tersebut tercermin 
di dalam 4 indikator, meliputi (Susilawati dan Sugiarto, 2021), yakni: cash flow management, perilaku 
konsumsi, saving &investment dan credit management. 
 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kepemilikan Emergency Fund 

Literasi keuangan membuat seseorang memiliki kemampuan yang lebih baik untuk membuat 
keputusan keuangan, ditandai dengan kepemilikan emergency fund. Individu yang memiliki emergency 
fund akan terhindar dari resiko yang akan dihadapi jika suatu hal buruk tiba-tiba terjadi. Individu yang 
memiliki financial literacy mampu mengenali dan menilai kebutuhannya akan emergency fund 
dibandingkan dengan individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih rendah (Babiarz dan Robb, 
2014). Individu yang memiliki literasi keuangan akan memikirkan semua kemungkinan dari peristiwa 
baik hingga buruk agar tidak mengalami kesulitan keuangan. Individu tersebut pasti memiliki 
emergency fund agar jika suatu keadaan buruk terjadi, ia tetap dapat dapat melanjutkan hidupnya. 
Individu yang tidak memiliki literasi keuangan cenderung untuk meminjam dana melalui kredit jangka 
pendek bahkan meminjam kepada keluarga, teman atau kerabat terdekat saat keadaan darurat. Keadaan 
tersebut akan menyebabkan kebiasaan yang buruk dan utang yang menumpuk jika dibiarkan terus 
menerus terjadi.  

Mekanisme dari literasi keuangan adalah individu yang memiliki pengetahuan umum mengenai 
aset, pendapatan dan segala jenis pengeluaran. Individu yang memahami tentang saving and borrowing 
seperti perhitungan bunga, bagaimana sistem asuransi dan investasi seperti mengetahui istilah-istilah 
dalam investasi. Dengan memiliki literasi keuangan, individu diharapkan memahami dengan benar 
tujuan, alokasi dan keadaan darurat dalam penggunaan emergency fund. Penelitian yang dilakukan oleh 
Babiarz dan Robb, (2014); Fan dan Zhang, (2021)menyebutkan bahwa literasi keuangan yang dimiliki 
olehseseorang berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund. Hasil penelitian tersebut 
didukung oleh Linawati dan Jie (2021) yang menemukan bahwa di era Industri 4.0, literasi keuangan 
memiliki dampak yang besar terhadap kepemilikan dana darurat bagi generasi milenial di Indonesia. 
Individu yang memiliki literasi keuangan yang tinggi akan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk 
membuat keputusan keuangan. 
 Berdasarkan pembahasan tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kepemilikan emergency fund 
 
Pengaruh Financial Behavior terhadap Kepemilikan Emergency Fund 

Individu dikatakan memiliki financial behavior yang baik apabila dapat mengelola keuangannya 
dan menentukan prioritas kebutuhan yang dimilikinya. Salah satu priotitas dalam merencanakan 
keuangan adalah kepemilikan emergency fund (Yuliani, 2021). Individu yang memiliki financial 
behavior yang buruk cenderung untuk meminjam kredit dan menjadikannya sebagai emergency fund. 
Peminjaman kredit yang dilakukan individu akan membawa individu memiliki financial behavior yang 
buruk. Individu yang tidak dapat mengontrol diirinya dalam mengendalikan perilaku buruknya bisa 
terikat dalam penumpukan utang.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Kamarudin (2016); Suhada et al. (2017)menunjukkan adanya 
pengaruh financial behavior terhadap kepemilikan emergency fund. Financial behavior yang terdiri dari 
komponen mengelola arus kas, perilaku konsumsi, membuat tabungan dan investasi serta manajemen 
kredit dianggap berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund individu. Individu yang 
memiliki financial behavior yang baik, akan memiliki emergency fund. 

Berdasarkan penjelasan ini, maka hipotesis kedua adalah: 
H2: Financial behavior berpengaruh positif terhadap kepemilikan emergency fund 

 
Rerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Sumber: Kajian Teoritis dan Empiris 

Gambar 1 
Rerangka Berpikir 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian asosiatif dengan menggunakan metode kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah orang Surabaya yang memiliki pekerjaan sebagai freelancer di era 
digital. Menurut Survei yang dilakukan oleh Sribulancer jumlah pekerja freelance di Surabaya sebanyak 
9.767 jiwa (Sribulancer, 2019). Menentukan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus slovin yaitu 
sebanyak 100 responden, dari perhitungan berikut: 

= 100 reponden 
Teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling yang merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Berikut adalah kriteria 
sampel yang akan dijadikan sebagai objek penelitian, yakni: Bertempat tinggal dan berdomisili di 
Surabaya, memiliki pekerjaan utama sebagai seorang freelance, serta berusia 21-39 tahun. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Peneliti membagikan kuesioner 
kepada responden melalui googleform pada bulan April sampai dengan Juni 2023 dengan melihat 
kesesuaian kriteria sampel yang dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan 
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Peneliti memberikan pilihan untuk jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan. Untuk skala pengukuran literasi keuangan, financial behaviour dan 
emergency fund akan menggunakan jawaban benar salah untuk variabel literasi keuangan dan skala 
likert untuk financial behavior. Kuesioner akan dibagikan secara online seperti melalui Line, Whatsapp, 
Instagram, dan Facebook serta segala sosial media yang memungkinkan kepada responden yang tinggal 
dan berdomisili di Surabaya.  

Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah regresi logistik biner dan diolah menggunakan 
aplikasi statistik SPSS. Pada analisa deskripstif, variabel literasi keuangan dan emergency fund 
menggunakan coding, di mana jawaban benar untuk literasi keuangan akan diberikan angka 1 dan salah 
0. Kepemilikan emergency fund akan diberikan angka 1 bila memiliki dan 0 bila tidak memiliki. 
Financial behavior akan diukur menggunakan skala likert 1-5 (Sangat Tidak Setuju-Sangat 
Setuju).Pengukuran tingkat tinggi rendahnya literasi keuangan menurut Chen dan Volpe (1998) adalah 

H1 (+) 

H2 (+) 
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sebagai berikut: <60% (Rendah), 60%-79% (Sedang) dan >79% (Tinggi). Indikator literasi keuangan 
menurut Chen dan Volpe (1998)antara lain: general personal financial knowledge, saving and 
borrowing, insurance, dan investasi. Pengukuran financial behavior didasarkan pada penelitian 
Susilawati dan Sugiarto (2021), dengan kategori interval berikut: 1-3 (Buruk) dan >3-5 (Baik). Indikator 
financial behavior antara lain: cash flow management, perilaku konsumsi, saving and investment, credit 
management (Susilawati dan Sugiarto, 2021). 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menggambarkan hasil jawaban responden terhadap variabel pada penelitian yang diteliti 
yaitu literasi keuangan, financial behavior dan kepemilikan emergency fund.  

Hasil perhitungan rata-rata mean tabel 1 dari variabel literasi keuangan sebesar 0,324. Hasil 
perhitungan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki literasi keuangan yang rendah 
karena skor rata-rata nya berada di bawah 60% atau 32,4% < 60%. Jika dilihat dari setiap indikator 
literasi keuangan, responden memiliki mean terendah pada FL1 yaitu sebesar 0,12. Hasil perhitungan 
rata-rata mean data deskriptif dari variabel financial behavior sebesar 2,1. Hasil perhitungan ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki financial behavior yang buruk karena mean-nya 
berada pada interval 1-3. Jika dilihat dari setiap indikator financial behavior, responden memiliki mean 
terendah pada FB10 yaitu sebesar 1,92. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
tidak memiliki emergency fund karena mean-nya <1.  

Di sisi lain, hasil jawaban responden pada kuesioner menunjukkan bahwa sebesar 78% responden 
memiliki tingkat literasi keuangan yang tergolong rendah, 87% memiliki financial behavior yang 
buruk, dan 68% responden tidak memiliki emergency fund. 

 
Tabel 1 

Deskriptif Variabel 
 

Variabel Rata-rata Mean Rata-rata Std. 
FL 0,324 0,438 
FB 2,1 1,050
EF 0,32 0,469 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2023 
  

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk melihat apakah indikator yang ada di dalam pertanyaan yang 
dibentuk telah sesuai dengan apa yang ingin diungkapkan oleh pertanyaan tersebut (Valid). R tabel 
dalam penelitian ini adalah 0,1966 dengan taraf signifikansi 5% dan Df = 98. Hasil uji validitas 
variabel financial literacy menunjukkan bahwa setiap pertanyaan memiliki nilai corrected item-total 
correllation lebih besar dibandingkan R tabel (0,1966). Hasil ini menunjukkan bahwa pertanyaan yang 
ada dalam penelitian ini dikategorikan valid. Hasil uji validitas variabel financial behavior 
menunjukkan bahwa setiap pertanyaan memiliki nilai corrected item-total correllation lebih besar 
dibandingkan R tabel (0,1966). Hasil ini menunjukkan bahwa pertanyaan yang ada dalam penelitian 
ini dikategorikan valid.  
 

 Tabel 2 
Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan dan Financial Behavior 

 
Pertanyaan Cronbach’s Alpha Nilai Krtitis Keterangan 

Literasi keuangan 0,744 0,60 Reliabel 
Financial Behavior 0,807 0,60 Reliabel 

         Sumber: Data Primer (Diolah), 2023 
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Uji Reliabilitas 
Tabel 2 menunjukkan hasil uji reliabilitas pada variabel literasi keuangan dan financial behavior. 

Hasil penelitian ini dinyatakan reliabel karena 0,744 dan 0,807 >0,060. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden memberikan jawaban yang konsisten dan akurat.   
 
Analisa Cross Tabulation Literasi keuangan terhadap Kepemilikan Emergency Fund 
Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki literasi keuangan rendah 
sebanyak 78%. Hasil analisa crosstab di atas menunjukkan bahwa responden yang tidak memiliki 
emergency fund memiliki tingkat literasi keuangan yang juga rendah. Pada penelitian ini 62 responden 
yang tidak memiliki emergency fund memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah atau >60% sebesar 
91,2% dari sisanya sebesar 8,8% memiliki tingkat literasi keuangan sedang dan tinggi. Responden yang 
memiliki emergency fund sebanyak 32 orang, memiliki tingkat literasi keuangan sedang dan tinggi 
sebanyak 16 orang dan sisanya sebanyak 16 orang memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah atau 
bisa dikatakan 50% memiliki literasi keuangan yang tinggi dan 50% memiliki tingkat literasi keuangan 
rendah. Responden yang memiliki emergency fund sebanyak 32 orang dan 50% di antaranya memiliki 
tingkat literasi keuangan yang rendah. Mayoritas responden pada penelitian ini berusia 22-23 tahun, 
namun 50% responden yang memiliki emergency fund dengan tingkat literasi keuangan rendah 
didominasi oleh responden berusia 25-38 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa responden yang 
berada pada usia lebih tua lebih memiliki kesadaran menabung untuk kepentingan emergency fund. 

  
Tabel 3 

Crosstab Variabel Literasi keuangan 
 

Literasi Keuangan Emergency Fund Total 
Tidak Memiliki Memiliki 

Rendah Count 62 16 78 
% within FL 79,5% 20,5% 100% 
% within EF 91,2% 50,0% 78% 

Sedang Count 5 13 18 
% within FL 27,8% 72,2% 100% 
% within EF 7,4% 40,6% 21% 

Tinggi Count 1 3 4 
% within FL 25,0% 75,0% 100% 
% within EF 1,5% 9,4% 1,0% 

Total Count 68 32 100 
% within FL 68% 32% 100% 
% within EF 100% 100% 100% 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2023 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki financial behavior 
yang buruk. Hasil financial behavior yang buruk ini berarti mean dari hasil jawaban responden berada 
pada interval 1-3. Hasil analisa crosstab di atas juga menunjukkan bahwa mayoritas responden sebanyak 
68 orang yang tidak memiliki emergency fund juga memiliki financial behavior yang tergolong buruk 
sebesar 98,5%. Hanya 1,5% responden yang tidak memiliki emergency fund namun memiliki financial 
behavior yang baik. Responden yang memiliki emergency fund sebanyak 32 orang memiliki financial 
behavior yang tergolong baik sebesar 37,5% dan buruk sebesar 62,5%. Responden yang memiliki 
emergency fund sebanyak 32 orang dan 62,5% di antaranya memiliki financial behavior yang buruk. 
Mayoritas responden yang memiliki financial behavior buruk namun memiliki emergency fund 
didominasi oleh responden yang berusia 24-38 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang 
memiliki usia lebih tua memiliki kemampuan untuk menabung yang lebih tinggi sehingga mampu 
menyisihkan dana menabung untuk kepentingan emergency fund.   
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 Table 4 
Crosstab Variabel Financial Behavior 

 
Financial Behavior Emergency Fund Total 

Tidak Memiliki Memiliki 
FB Buruk Count 67 20 

% within FL % within FB 77,0% 23,0% 
% within EF % within EF 98,5% 62,5% 

Sedang Baik Count 1 12 
% within FL % within FB 7,7% 92,3% 
% within EF % within EF 1,5% 37,5% 

Total Count 68 32 100 
% within FB 68% 32% 100,0% 
% within EF 100,0% 100,0% 100,0% 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2023 
 

Table 5 
Multikolineritas Variabel Independen 

 
 Constant FL FB 
Constant 1,000 -0,444 -0,150 
FL -0,444 1,000 -0,145 

FB -0,150 -0,145 1,000 
                   Sumber: Data Primer (Diolah), 2023 
 
Analisa Regresi Logistik 
Korelasi antar variable bebas 

Dalam pengolahan data menggunakan regresi logistik, perlu dilakukan dulu pengujian korelasi atau 
kaitan dari satu variabel independen terhadap variabel independen lainnya. Pengujian ini dilakukan agar 
hasil dari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat diuraikan dengan lebih jelas 
dan memastikan bahwa variabel independen dengan variabel independen lainnya tidak saling 
mempengaruhi.  

Tabel 5 menunjukkan hasil multikolineritas variabel independen dalam penelitian ini. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat nilai korelasi/adanya hubungan antar variabel 
independen. Batas toleransi korelasi variabel independen yaitu tidak ada angka di atas +0,9 atau di 
bawah -0,9. Dapat dilihat dari tabel bahwa tidak ada hasil yang melebihi batasan tersebut sehingga tidak 
terdapat nilai multikolineritas di dalam data variabel independen.  

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen dalam penelitian. Dalam regresi logistik, nilai koefisien determinasi 
menggunakan Indikator Nagelkerke R Square. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R Square adalah 0,377. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era 
digital dapat dijelaskan dengan variabel literasi keuangan dan financial behavior sebesar 37,7%.  
Artinya, variabel literasi keuangan dan financial behavior yang dimasukkan ke dalam model penelitian, 
memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 37,7% dalam menjelaskan variasi dalam variabel 
kepemilikan emergency fund. Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil signifikansi hosmer and lemeshow test 
adalah sebesar 0,779. Hasil tersebut berada di atas taraf signifikansi 5% atau 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model persamaan logistik layak dan dapat digunakan sebagai hasil penelitian karena 
telah melewati uji kelayakan model. Omnibus Test of Model Coefficients dalam analisa regresi logistik 
digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara bersamaan mempengaruhi variabel 
dependen. Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil nilai signifikansi Omnibus Test adalah sebesar 0,000 di 
mana nilai itu berada di bawah 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tolak H0 dan terima 
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H1 yang berarti literasi keuangan dan financial behavior secara bersamaan berpengaruh terhadap 
kepemilikan emergency fund.  
 

Tabel 6 
Koefisien Determinasi 

 
 Cox & Snell R Square Nagelkerke’s Square Chi-Square Sig. 

Koefisien Determinasi 0,270 0,377 - -
Hosmer and Lemeshow Test - - 0,079 0,779
Omnibus Test of Model 
Coefficients 

- - 31,415 0,000

Sumber: Data Primer (Diolah), 2023 
 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dengan menggunakan koefisien wald bertujuan untuk melihat apkaah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen yang diteliti. Kriteria dalam 
pengujian ini bila nilai signifikansi uji wald lebih kecil dari 5% atau <0,05. Tabel 7 menunjukkan hasil 
perhitungan data uang telah diolah. 

Hasil dari tabel 7 uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dan financial 
behavior berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund.  

 
Table 7 

Hasil Uji Wald 
 

No. Pengaruh Wald Sig. Koefisien Keterangan 
1 Literasi keuangan -> Emergency Fund 7,028 0,008 0,1887 Diterima 
2 Financial Behavior ->Emergency fund 7,050 0,008 0,2348 Diterima 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2023 
 
Hipotesis 1 

Berdasarkan tabel uji wald pada tabel 7, dapat terlihat bahwa pengaruh variabel literasi keuangan 
terhadap kepemilikan emergency fund menghasilkan nilai wald sebesar 6,866 dengan taraf siginifikansi 
0,008 di mana 0,008<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap kepemilikan emergency fund. Berdasarkan hasil uji wald, berarti terima H1. Hipotesis peneliti 
yang menduga bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund 
masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di Era Digital dapat diterima kebenarannya.  

 
Hipotesis 2 

Berdasarkan tabel uji wald tabel 7, dapat terlihat bahwa pengaruh variabel financial behavior 
terhadap kepemilikan emergency fund menghasilkan nilai wald sebesar 5,569 dengan taraf siginifikansi 
0,008 di mana 0,008<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel financial behavior berpengaruh positif 
terhadap kepemilikan emergency fund. Berdasarkan hasil uji wald, berarti terima H1. Hipotesis peneliti 
yang menduga bahwa financial behavior berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund 
masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era digital dapat diterima kebenarannya. 
 
Pembahasan 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa, literasi keuangan secara signifikan 
berpengaruh terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan 
freelance di era digital. Masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era digital yang 
memiliki pengetahuan dasar keuangan secara umum, pengetahuan tentang tabungan dan pinjaman, 
pengetahuan tentang asuransi dan investasi akan menyebabkannya paham akan pentingnya memiliki 
emergency fund dalam perencanaan keuangannya. Perencanaan keuangan merupakan proses 
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merencanakan keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang untuk mencapai tujuan keuangan 
individu (Rita dan Santoso, 2015). Dalam melakukan perencanaan keuangan personal yang baik, harus 
didukung oleh literasi keuangan yang dimiliki individu. Individu yang memiliki literasi keuangan, dapat 
mengelola keuangannya dengan tepat sehingga tidak akan mengalami kesulitan keuangan. Pekerja 
freelance akan menyadari perlunya memiliki dana darurat sebagai pondasi keuangan yang kuat untuk 
menangani kejadian tak terduga dan keadaan darurat dalam hidupnya. Individu yang memiliki financial 
literacy mampu mengenali dan menilai kebutuhan akan pentingnya emergency fund (Babiarz dan Robb, 
2014). Literasi keuangan akan memudahkan pekerja freelance untuk menghitung besarnya cadangan 
darurat dengan tepat. Individu dengan literasi keuangan yang tinggi lebih mungkin untuk menetapkan 
prioritas keuangan yang bijaksana, terutama dalam hal menabung untuk keadaan darurat. 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa, financial behavior secara signifikan 
berpengaruh terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan 
freelance di era digital. Financial behavior freelancer dalam melakukan konsumsi, manajemen cash 
flow, saving and investment dan manajemen kredit akan mempengaruhinya dalam hal kepemilikan 
emergency fund. Kepemilikan emergency fund sangat dipengaruhi oleh financial behavior, terutama 
kebiasaan menabung. Seseorang akan lebih mungkin menyisihkan sebagian dari gajinya secara rutin 
untuk membuat dan memelihara dana darurat jika mereka memiliki kebiasaan menabung yang disiplin. 
Salah satu aspek terpenting dari financial behavior adalah pengelolaan arus kas. Pekerja freelancer yang 
lebih mahir dalam melacak pengeluaran, akan dapat melakukan penghematan, dan menempatkannya 
untuk dana darurat. Kepemilikan emergency fund dapat dipengaruhi oleh bagaimana seseorang 
menangani utang. Pekerja freelancer sulit untuk menyisihkan uang untuk dana darurat jika memiliki 
banyak utang konsumtif yang dapat membuatnya tidak siap secara finansial. Inidividu yang memiliki 
financial behavior yang baik cenderung efektif dalam menggunakan uang yang dimilikinya (Syah et al., 
2020). Individu yang memiliki financial behavior yang baik akan lebih memungkinkan untuk dapat 
meningkatkan kesempatan dalam memiliki emergency fund (Kamarudin, 2016). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamarudin (2016); Suhada et al. (2017) menunjukkan 
adanya pengaruh financial behavior terhadap kepemilikan emergency fund. Financial behavior yang 
terdiri dari komponen mengelola arus kas, perilaku konsumsi, membuat tabungan dan investasi serta 
manajemen kredit dianggap berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund individu. 
Individu yang memiliki financial behavior yang baik, akan memiliki emergency fund. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara literasi keuangan dan financial behavior 
terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era 
digital. Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang 
memiliki pekerjaan freelance di era digital. Individu yang memiliki pemahaman dan pengetahuan 
keuangan yang lebih tinggi akan dapat memikirkan dan mengenali kebutuhan akan pentingnya 
kepemilikan emergency fund. Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan 
emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era digital. Individu yang 
memiliki financial behavior yang baik dapat meningkatkan kesempatan menabung untuk kepemilikan 
emergency fund. 

  
Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: Pekerja freelance perlu memahami dengan baik tentang pentingnya 
memiliki emergency fund, apalagi jenis pekerjaan freelance memiliki ketidakstabilan pendapatan 
dibandingkan dengan pekerja tetap. Emergency fund dapat berguna sebagai cadangan dana untuk 
mengatasi ketidakstabilan pendapatan yang dimiliki oleh pekerja freelance maupun untuk menghadapi 
keadaan darurat. Berikutnya, pekerja freelance perlu memiliki literasi keuangan yang tinggi, agar dapat 
membantu pekerja freelance untuk memiliki perencanaan keuangan yang baik dengan ditandainya 
kepemilikan emergency fund. Ketiga, Pekerja freelance harus memiliki financial behavior yang baik 
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agar dapat meningkatkan kesempatan untuk memiliki emergency fund. Terakhir, penelitian selanjutnya 
dapat menambahkan variabel yang belum terjangkau oleh penelitian ini misalnya seperti profil resiko 
dan risk attitude yang dapat memberikan gambaran lebih luas akan faktor yang mempengaruhi 
kepemilikan emergency fund. 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang belum terjangkau oleh penelitian ini 
misalnya seperti profil resiko dan risk attitude yang dapat memberikan gambaran lebih luas akan faktor 
yang mempengaruhi kepemilikan emergency fund. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
subjek penelitian yang lebih sesuai untuk memiliki emergency fund. Subjek penelitian yang memang 
memungkinkan untuk memiliki emergency fund, dapat dilihat dari segi usia responden, status dan jenis 
resiko dari pekerjaan yang dimiliki. 
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